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CHLAMYDIA TRACHOMATIS

Manusia merupakan inang alamiah untuk
kuman Chlamydia trachomatis. Kuman ini dapat
menginfeksi alat kelamin dan mata. Chlamydia
trachomatis merupakan penyakit menular lewat
hubungan seksual, terutama pada pria dan menu-
lar kepada wanita. Gejala yang timbul berupa non-
gonnorheal urethritis, lymphogranuloma vene-
reum, trachoma, pneumonia pada neonatus dan
artritis.

Sexually transmitted non-gonorrheal urethritis
merupakan penyakit kelamin yang paling sering
dijumpai. Bakteri ini hidup di dalam uretra pria,
prostat dan vesikula seminalis; pada wanita
didapatkan pada serviks dan tuba falopii. Infeksi
dengan bakteri ini pada pria sering tidak mempunyai
gejala (asimptomatik); pada wanita timbul rasa
gatal, nyeri, keputihan dan sering menimbulkan
kemandulan baik pada pria maupun wanita. Infeksi
dengan Chlamydia trachomatis pada 3 minggu
pertama kehamilan dapat menimbulkan abortus
atau kelahiran prematur pada kehamilan 32 — 34
minggu. Lymphogranuloma venereum adalah
penyakit kelamin yang ditandai dengan radang
kelenjar limfe inguinal disertai pembentukan
nanah. Penyakit ini jarang didapatkan didunia tapi
sering dijumpai pada daerah tropis.

Infeksi pada mata dilaporkan terbanyak di
benua Afrika, Asia dan Mediterania. Jumlah
penduduk yang terinfeksi diperkirakan 400 juta
orang yang mendapat penyakit trachoma dan 20
juta yang berakhir dengan kebutaan. Kelainan ini

menimbulkan kerusakan menahun pada selaput
lendir mata yang disebut keratokonjungtivitis,
menimbulkan reaksi peradangan akut pada
konjungtiva dan kornea dengan pembentukan
jaringan parut dan kebutaan. Penyakit ini mempunyai
masa inkubasi 3 — 10 hari. Penyakit ini dapat meru-
pakan penyakit endemik pada anak. Sering infeksi
dengan bakteri chlamydia ini bercampur dengan
bakteri jenis lain dan menunjukkan gejala yang
sama. Gejala yang timbul berupa keluarnya air
mata, terdapat nanah, konjungtiva berwarna
merah dan kerusakan dapat berlanjut menembus
lapisan epitel dari kornea.

Penyakit ini dapat terjadi pada masa prenatal
atau perinatal yang mengakibatkan infeksi Chla-
mydia trachomatis pada bayi baru lahir. Gejala
klinik yang timbul berupa radang selaput mata,
radang paru yang dapat mengakibatkan masalah
kesehatan pada anak baru lahir.

Selain kelainan tersebut di atas infeksi dengan
bakteri ini dapat menimbulkan radang sendi yang
disebut artritis reaktif atau sindroma Reiter. Penyakit
ini ditandai 3 macam kelainan yaitu radang saluran
kencing  (uretritis), radang selaput mata
(konjungtivitis) dan radang sendi (artritis). Sendi
yang terserang biasanya sendi lutut dan sendi
tungkai bawah serta jari kaki.

Untuk memastikan adanya infeksi dengan
Chlamydia trachomatis dapat diperiksa antibodi
atau antigen terhadap Chlamydia trachomatis.
Deteksi antibodi pada pasien dengan infeksi
Chlamydia trachomatis 1gG dan IgM tidak selalu

berhasil positif. Pemeriksaan yang terbaik adalah
deteksi adanya antigen terhadap Chlamydia
trachomatis. Di Laboratorium Klinik Utama Bio
Medika pemeriksaan antigen ini diperiksa dengan
metode polymerase chain reaction (PCR) dan
Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA).
Bahan yang dipergunakan untuk deteksi antigen
adalah sekret mata, uretra, serviks dan sputum.

Contoh infeksi C.trachomatis pada mata
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